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. S^PENDETA PEMABOK dan sipengem!» 
kelaparan merupa k.n engtnong looban yang 
memjhki nama cemerlang di Bu Hm, speka b 
f?', k * S a *'*M menipu,etaUf. sntk 
kuriol Tjlpg K 0 n« Tji Yiu’ tersebut 7. 

Berpikir aksu h I ipi laetss jawcbnys' 

- n> " ““«r», tmi ea ja 
ud k tabu bagaimaua maca m manusianya" 

S-'cuw Lins sang mendengar dileburnya 
«rua nama itu dclam hatipnn merasaku 
(uraoan. 


'Kenapa mereka memilih nama sebagai si 
pengemis kelaparan dao pendeta pemabok’’ 
lelaoya. Pendeta itu adalab seorang hweeslo ‘ 
njar Sattg Pat m«mb*rikan katerangan. Wtleu 
P«n dia merupakan seorang yang beribadat te 
t*pi selamanya tidak pernah berpantang arak 
maupun daging bahkan kekuatan minum 
• raknya sanjet ipar b i s s s } i h a y n y a. 
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bnliMi es ja cerlhu cawan tidak mabok babkoc 
toleh dikct* tiada isridiag'iooya, peroab P» 
d. masa y m lalu diaias loteng Oai Ho. Loo 
ola menandakan partandirg”» mictitB dengan 
ortog ltia, akhirnya setelan bettatsding selami 
d:;« bari tiga malam limanya seluruh peserti 
(Udoh pada mabok dia masih tenaaz 'erang 
«ja. karena bal itulah dia diberi gelar seba 
gsi «tpendsta pemabok !’ 

Ooooteh kiranya begitu, sipendeea pemabok 
pandai m mu n arak tentunya sipengeaus kela 
pfran itu pandai makin nasi bukan? ujar 1 


dspa ‘ mbUli ® e P“'" b H'er nasi m „„ a mbngkis 
ada orang yang kasi * e l«r pengemis kelaparan 
ke adanya ?”. 

■ B,cIj,!#* t ? pa,d» !an r, !dari ,( pandsta 
PEmanok sertt Eipen e o«n« kolapartn?' 

'Libay segel) 

r Ji*a!au dibandingkan dengan erci Gik Ka 

”3 ub lebih libay lagi * 

Mendadak Slsuw Lmg mengerutkan alisnya 
rapat rapat-, 


Slsuw L.ag. 

"Dii8an dari langkah cilik sed'kitou.i tid k‘ 
ssiab, kekuatan onkan dari «'pengemis kelap f 
an itu memang amat dahsyat seka’i» selama 
eya dia tidak pernah tuakan kenyang* 

'Wooo'w .. I Sekali makan sepuluh liter 
peras spakah p rutcya nd*k meledak V teriak 
S ruw Liug sambil menjalurkan lidibnya. 

Orang orang Bj lim memberi gelar kepada 
aya sebata slpengemis ke'aprran sudsh tentu 
lelar irn bukannya diberikan peteuma ssja 
bilam m dia tidak d pat makan sepulu 


M- ea jauh j^hdat^g keatas gu uig yaBe 
tertutup o ah salju ini restunya bermaksud se 
perti kalian berdua, hendak merebot Sfl at 
kunol Tjljig Kong Tj' Yau derienci Gak Ks 
bukan begitu?? tanyanya 

Gerak gerik. dari dua orang ini sukar sekali 
urtuk diduga” ujar Sang Pat sambil tertawa 
Aosfcah maksud yang sebenarnya tjeyhc tidak 

berani memaitikar, tetapi semoga saja mere 
k® bukan bermaksud begitu l' 1 . 

Ksnap#? tanya Siali Lmg lagi keheranan 



Asakoya Kiem S' e P°» ™ a,fi melf,,a C00! ’’ < 
diri SLaaw Liat, mm pertanyaan 
nya pasti dijawab. 

Mendenpar pertanyaan itu dia l*n'« ter¬ 
tawa terbahak bahak. 

"Karena anak kunci Tjing Kon* Tji Yau 
tersebut sudah dijual oleh enci Gak au kepada 
tjayhe," 

GA Siauw Tjba tiba t bn tertawa dingin, | 
tangan kafannya mengerahkan tenaga denian 
menyeret badan S auw Ling dia melanjutkan 
perjalanan dengan cepat. 

Klem Sie poa Sang Pat yang me iibat dia ' 
melanjutkan perjalanan dengan cepat dia pun 
segera mempercepat gerakannya da* berebut 
kedepan mereka 

"Tjaybe akan memimpin jalan buat nona, 
ujarnya Thio Kan yang lengannva be'um lama 
berselang terbacok putus kini harui melaku 


Wa’aupuu dia berusaha untuk bertahan teta 
Pi bagal manapun manusia yaag terbu°t dati da 
ging tidak ku»tr;utuk bertahan lama, dia sega 
ra merasakan kepalanya pening matanya perku 
nang kanang lalu rubuh fereenggacg keatas te 
nab. 

Hoo Koan yang mengikuti dsrl belakang tu 
buh Thio kau badannyapun sudah me idemu 
luka luka ringan; setelah melakukan perjalanan 
repat kini badannya mulai lelah napasnyapun 
tigot ngosao sewaktu melthau Thio Kan lubub 
keatas tsuah dia tidak sempat unuuk meto ong 
lasi. 

Terasa tergulung angin menyambar dari sam 
piog badannya, si "Leyg B i* d Tbian Pit ”Tu 
Kloe yang se ama ini ada dlbelakang sudsh 
meldccat kedepan menyambar tnbuh Thia Kaa 
yang hendak roboh Itu. tangannya dengan gesit 
menotok dua buah*jahn darahnya untuk meng 


kan perjalanan dan pu'a dengan cepat memhentiksn mengalirnya darab. 

buat mulut lukanya kembali pecab, darah se Setelah itu dari d&lam sakunya dia neBgam 

gar mengucur keras membasahi permukaan*,j keluar seperti pii dan dijejalkan kedalam 


salju. 


«siut Thio Kan. 
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r Cep*t telan! "ksta yfl . 

T.dak perdLli lagi Thio Kan sudab treneiafl 
pil Itu atau belum samb l menggendong bodsi» 
nya dia me «ajutkan kembali perjalaran kea- 
rtb depaa . 

'Ada urusan apa?" mendadak Gak S a> w Tj 
fca menibanrikBO leogfcabuya dan menoleh ke 
beb kang ,, 

Mulut lukanya peCah kembali sedang otubg 
ny sudah Jatuh tidak sadarkan diri, 'J wab 
Tu Ki<n dengan dingin Ta api sekerang sudah 
tidak mengapa ijaybe akan mengendong dui 
nya uitus melanjutkan perjalanan kembali 

H umm! kalian berbuat demikian tidak lebih 
Ingin cepat cepat meloloskan diri dari kepang 
en kemudian paksa aku untuk menyerahkan 
anak kunci „ 

Tjiag Kong Tji Yau itu kepadamu pikir Gak 
Siau Tjba dihati 

Karenanya dia tidak mengucapkan kata kata 
terima kasih lagi» «abll putar badaa kemb* 
li melanjutkan perjalanan kedepaa », 

I [an gunung berbelok balok setelah melaku 
kau perjalanan e*,Iama satu aulaman akhirnya 


cuacapun mulai terang tanah kembali. 

Tiba tiba terdengar suara gonggongan 
anjing memecahkan kesunyian dipagi hari 
itu d susul suara bentakan yang amat ke 
ras bergema mendatang : 

Dasar binatang ! mentang mentang aku 
seorang pengemis tua lalu kau pun mau 
menganiaya aku pula ?“ 

vduh celaka ada setan! Teriak Klem 
Sie poa Sang Pat tiba tiba dengan kaget 
nya, “Putar sana putar sini kenapa terus 
menerus bertemu juga dengan si pengemis 
tua itu ?“ 


Cepat cepat dia menghentikan larinya. 

Terlihatlah diperempat jalan lembah gu 
nung itu berdirilah sebuah kuil kecil, dide 
pan kuil dibawah pohon siong besar duduk 
seorang kakek tua yang memakai pakaian 
butut dengan dihadapannya terletak sebuah 
kuil besar. 


Disamping pengemis tua itu tcrlentane 
sebuah tongkat kayu dengan dua ekor' an 
Jirg hitam berdiri kurang lebih empat H 
ma depa dihadapan pengemis tersebut ga 
yanya siap mau menubruk kedepan. 
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iasg Pat terburu buru bersuit nyaring m» 
ounggil kembali kedua ekor anjing hitamnya, 

Sben heog, selamat bertemu! selamat beri® 
fljn! ulirnya sembari merangkap tangannya 
E»‘e»jura. 

Dangau perlahan kakek tua berpakaiin bu 
t n t liu menoleh dan memandang sekejap ke 
erab diri Sing Pat. 

Sang ben*! semakin lama kelihatannya k«u 
orang ramaldn'raya, dagangsnmu 3«makin mak 
mur hadj , h0&, ' katanya 

H aa baa. haa terima isslb, terlmi kssih 
untung besar urtuk menutupi kerugian kecil 
h», haa . boleb‘ah dikata lumayan!' 

tedua ekor binatang buruk ini apakah bl 
natacg peliharaan dari Sang bea s' Tanya ai 
kakek tua berpakaian bsttut itu la»t sambil 
melirik sekejap ke-arah kedua ekor anjing hiiam 
»t» 

Aaah benar, benari sewaktu tjsyhe meng- 
adakan perdagaegin didaerah Si 1«. bukannya 
memperoleh keuntungan yeng menyenangkan 
sebaliknya memperoleh dua ekor anak macan 
itu. . . 


l,a .1 „ \ ” " rl “» «1«! 1*1» 

“ "I 0 ”' 11 ”*' *«.» .i. b.K 

* ya ‘»»1» 'M-t toiwh . 

"•“'“"t n.III,., 

tua jadi gnglu, W ,i 1(la )4 

luas» melta&t aku ada disinl." 

H>» ban. biaaiang ,» k 6 „, ka] , 

*.»8 beng m,r»b mjx,b. b. salnl ,„» tll , 0 ,,, 

I 1 ’*“■ .«.W k»,. s,», 

rat tertawa. 

s di. 

nya memberi hormar, 

,n *»>" 

S dia "i,s„ , „, blb 0il S|aaw 

1>1« lecars Hba lio, bcrsoTu 1 

g *h ^ P ' yifc tm,W ibbaoa digaaaaa dari 

«mpa, niWliiapn 1 , d.„ nttM „. 

D la,, 6,11 G " »'"• Trb", b« M bego, 
n>»» d *i,lccl .„d„„ r „„ 

n.ij- iiuc, diilo,i,„ Sl)3 Pl , rj 



tidak ‘berarti berbuat kurang ajar, dia men 
duga orang itu tentulah merupakan seorang 
jagoan yang sangat terkenal, bahkan ada 
kemungkinan adalah sipengemis kelaparan 
yang sangat lihay itu. .,-#».-3 

Karenanya dengan paksaan diri dia ber 
sabar. 

‘Ferkataan dari Shen heng terlala berat 
"terdengar Sang Pat sudah berbicara lagi 
sambil tertawa terbahak bahak, “Noia ini 
adalah majikan pemilik barang dagangan ka 
mi 

Mendadak sipit besi berwajah dingin Tu 
Kioe meletakkah Thio Kan yang digendong 
nya keaias tanah, lalu .dengan langkah Ie 
bar berjalan maju kedepan. 

'Maaf kami Jsebagai kaum pedagan lagi 
banyak urusan sehingga tidak ada waktu un 
tuk banyak berbicara dengan 'heng heng, 
lain waktu bilamana ada jodoh kita berte 
mu kembali, Selamat tinggali" serunya 

“Haaa. .taaaaa "Mendadak pengemis itu 
tertawa tergelak dengan amat kerasnya. 
* Ternyata Loo dji3 jatih lepih berangasan 
dari loo tea,"' 


"Apakah hen heng punya maksud untuk 
meneari gara gara dengan kami bersaudara?! 
Sambung Tu Kioe dengan dingin. 

'Tidak berani...tidak berani!"Jawab si 
pengemis tua sambil tertawa,* selama bebe 
rapa tahun ini nasib aku sipengemis tua la 
i gi tidak mujur untuk makan tiga kail seha 
| ripun susah, sekarang kebetulan aku orang 
sudah bertemu dengan kalian yang memiii 
ki kekayaan setinggi gunung, harap mengi 
agat persahabatan kita dahulu kalian suka 
tnemcagi sedikit sisa nasi kepadaku" 

"Heee . heee..,kalau i hen heng memang 
jgiya bermaksud untuk mencari gara gara de 
•igan kami dua saudara, silahkan turun ta 
ugan memberi petunjuk “seru Tu Kioe lagi' 
«ambil tertawa dingin, 
j Sipengemis tua itu segera menyambar 
kuali besa yang ada dihapannya daa rnenco 
oki nasi yang ada didalam kuali untuk di 
>ejalkan fcedalam mulutnya .sendiri, ujar 
*ambil tertawa: 

"Ada pepatah mengataka, Orang miskin 
«kau berkelahi dengan orang kaya, kalian 

Lf* i '» 
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doa bersaudara adalah arang keya yang mcmi 
liki harta setinggi gunung sebaliknya aku sio* 
ngemU tua tidak pubilamana harus 
berkelahi tukinkah ah* slpeage nis tua pa^tl 
akan trende rita keVafc ???" 

'Permainan Shen heng lebfh billt d>tjarlk s?>n 
pai sekian saja * umbung Sang Pat dsngao 
cepat. 

*H<i©a petde'cnr dari Sheo heng sudah lama 
tjeybe kagumi , , 


V*btA Mle.„, , k . ^ 

” an ti , , 


S'nar mu. s, Dt Pat d ran , 
■F408 sekejap keatas Oit Sisuw 

DjtJtiyj: 


perlahan mi 
Tjha,lantas 


o. t suJsli d.Jiui kop.da 1, 

.'V" * •« >*" t»> JJS. S.rr,J p , 

“ “"* '“I V* nl«i p,”, 

..«««.p 4 U! „j,. k , ttu iM 

pilik tjayhe" “ 


'Terima kasih , » " Terima kasih ... * 
"Lebh baik kita sekarang buka kartu saja* 
Udjer Sang Pat l"gi , 'Kedatangan Shen herg 
fca’t ini apakah blsebabkan oleh karena tuak 
kunci Tjing Kong Tji Yau itu ???” 

Sosliolaku sipengemit tua memang bermsk 
nd ontnk mendspat kannya, cuma tidak tahu 
ada hok hie atau tidak 7 IV' 


’’ «m , tetapi sayang yang datang karena itu 

•*“*" f*" 8111 **"•’«•«> «« i.’j. - m, .! 
pengemis dengan dingin. 


E 7h ° Sh.o b«, .ut. 

amoari m,k. k.p, 4 i b, B , 

»■ tangan mecgganbgu ta mi. 

Ma d»mU.„ «i.,,» .p, t , h , all kM5 , 
J>»* Ko=g Tji Y„, itu batal Hto) «udj’o ut 


Shan heoe apa mengundang bala bantuan ??? 
Tiba tiba tanya Ssug Pat dengan w*Jah berubah 
l»bat. 
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terjatuh fcefacgan Sirg beng ?' 

'Sampai waktu ini tjay'je masih beli m me 
Hfaaianak kuum Tjlng Kong Tji Yau tes.ebut 
tetapi rona Gak sudah mengadakan perjanjian 
dengan tj.yhv untuk Jnal benda tersebut kepa 
da kami 

Dari delam kualinya yang besar kembali| 
pengemis tn* itu meraup seiengtsm nasi dap 
dijejalkan kembali kedalam omlBinya .. 

N)as Gak ini apakah keturunan dar G-»k 
Im Ksuw?' tanyanya tiba tiba 

*D ! aaealab ibuku alm*ibutn7 J w *b Gak 
Siau Tjh* dengan dingin 

"Api 7 ibomo sudah meniogga 1 Tiba tiba si 
pengemis tua itu meloncat bangun , 

«Benar! ibuku sudah mesirgga beberapa hs 
pi lamanya 

Mendadak slpengemis tua itu mengbe'a n» 
pas pa.*jf n'g.2 dan gumamnya seorang diri . 

Selamanya *ku sipsosetni* tua belum pe 
nab merasakan kekecewaan seperti ini bari b« 


Mendadak dia sadar kembali kalau dirinya 
ludah ksbacat bicara dengan cepst maka ma 
tutup mulutnya rapat rapat, setelah ita kepa 
1 nya ditoleh memandang Tiong Cfco Siang 
Ku dan ujarnya : 

k Aku si pengemis tua datang kemari kare 
na memperoleh kabar, sudah tentu di dalam 
bal ini nempuiyai satu bagian. Hm, selama 
beberapa tabun ini kalian dua bersaudara se 
l^lu memperoleh sukses, bel ini dikarenakan 
o aag 2sin tidak suka memperebutkan intan 
permata dengan kaitan, tetapi mengenai anak 
kunci Tjtog Kong Lji Yau ini aku rasa sa 
ngat j.ufc berbeda ' 

“Hai pengemis tua kau tidak usah banyak 
b cara lagi.’ -potong Si P i pi Besi berwajah di 
Bfcin Tu K oe sambil tertawa dingin. • Bila 
mana kau orang ada maksud mengganggu ka 
mi tidak usahlah banyak omong yang tidak ka 
ruan, nama T tong Cno S ang Ku kami pun bu 
ksn baru muncul dua tiga tahun lamanya, flm 
mlamana kau gungguh sungguh bermaksud men 
cari gara gara silahsan bicara terus terang 
«aja, aku Tu Leo djie sudah.lama mendengar 


kecuali 
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Sama besarmu ini hari aku kepingin minta' 
pen«ajaran beberapa jurus derimu. 

"Oob.ooh, kau ingin berkelahi? M»sf aku| 
si Pengemis tua wegah untuk melayani." ja 
wab st Pengemis dingin 

Walaupun di luarnya K.iem Sie poa Sang Par 
kelihatan ramah tamah padahal di dalam ha 
ti sedang memikirkan akan untuk mengatasi' 
persoalan tersebut setelah dilihatnya situasi? 
sudah benar benar terdesak dia tidak ingin; 
membuang banyak waktu lagi. Dia tahu seks 
H pun nama st pengemis kelaparan sudah teij 
sohor di Bu lim tetapi untuk menghalangi d. 
rmya berdua bukanlah merupakan satu pekerj 
jaau yang gampang. 

Cl h karena itu dia lantas tersenyum. 

*Loo djie, 1 eoandaian sila t dari Seh heni 
amat libay kau bar-is sediktt berhati hati.’ kt 
anya. 

Beberapa patah kata ini kedengarannya C 
gi memuji diri peogengemis kelaparan pada 
hal yan? benar sedang memberi perlngatai 
kepada Tu kios untuk cspat cepat mrun 
tigan segingga jangan sampai mengulur waktu 
lebih lama lagi. 


Mereka berdua yang selalu bersama saraa 
se'ama puluhan tahun lamanya tanpa berpisah 
boleh dikata had mereka sudah saling tem 
bus menembus, sudah tentu Tu Kioe tahu apa 
yang diartikan oleh Sang Pat tersebut. 

Tetap (angannya eegera disilangkan ke de 
pan dada sedangkan telapak kirinya siap siap 
menanti serangan musuh, tubuhnya sedikit 
nyiDgkir kesamping lalu menerjang kedepan 

Belum sec-pat ia melancarkan serangan 
nya mendadadak terdengar suara tertawa yg 
amat keras kembali bergema mendatang. 

Semua orang segertf nengok ke arah mana 
tampaklah sesospk bsyargan manusia bagaikan 
kilat cepatnya sudah melayang turun dari 
atas sebuah pohon «iong yang sudah berusia 
ribuan tahun. Begitu ujung kakinya menca 
pai tanah dengan beberapa kali loncatan dia 
sudah berada dihadapan orang itu. 
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poa dafl ttttle tali iui sudah salah nsen*hl 
tung hehab?, aku lihat dagangan kalian ber 
dua kali iai akan menderita kerugian," ujar 
8i pendeta pemabok lot,S sambil menuding ke 
arah Sang P^t. 

"H nmm! Cuma kalian berdua saja?” ejek 
Tu Kioe. 

'Baat apa kau camss, masih banyak sekali ’ 

D;i la m bati Klem Sie poa Sang pat tahu 
b?hwa ai pendeta pemabok sekalipun kelihatan 
sya setiapbari ada didaiam keleUpan air kata I 
lata tetapi yang benar dia merupakan seorang 
y m berotak tajam D ngrn ciprt dia mem 
bentak Tu Kioe untuk kembali lalu dengan 
Jangkah lebar dia berjalan kedepan. 

'Entah mas h ada jagoan dari mana lagi 
yang akan menyusahkan tj yhe berdua harap 
saudara suka memberi petunjuk.” katanya 
sambil tnenjura. 

r Haaa. . .haaa . . . aku si HweesiO adalah 
seorang pemabok arak sedang *i pengemi* 
adalah kantong kami berdua sigentonfl 


arak dso kantong nasi sudah tentu tidak kau 
pandang sebelah mata bukan tauke? Ejek si 
pendeta pemabok sambil tertawa terbahak- 
bahak. 

Sawaktu si Kie S e poa Sang pat melibat 
munculnya dua o atig manusia aneh ini dida 
lambati sudsb merasa kalau kejadian ini hsri 
sukar untuk diselesaikan, cukup sloendets pe 
tnabok serta sipengamis kelaparan saja belum 
tentu bisa dihadapi didalatn tiga lima jurus, 
bilamana saat itu muncul kembali musuh tang 
guh bagaimana mereka harus berbuat? Karena 
nya keinginan untuk menerjang keluar de 
egan kekerasan sectra dihilangkan di rl 
beratnya 

"Hababa. . terlalu memuji, terlalu memn 
ji katenya kemudian dengan ramah. "Kami 
bersaudara sudah Jacna kagum atas nama ba 
8sr dari kalian berdua .' 

"Ooouw... tidak aneh kalau Tiong Ctio 
Siang Ku bisa makmur terus kiranya mereka 
pun pandai memutar haluan mengikuti tipuan 
angi berla u. . . habahaha. . .* Ejikaa si pen 
dfta pemabok 
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"Ramah mendatangkan Harta, itulah pegang 
aa yang kami pegang erat erat." jawab Sang 
pat tertawa. 

"Selama ini kalian Tauke berdoa selain 
mencapai sukses dan beium pernah menderita 
kerugian, , 

'lu semua berkat ban wan dari kfiwan*k» 
wan Bu Lim yang suka kasib moka kepada 
kami.' sahut Sang pat dengan eapat. 

Mendadak nada suara dari si perideta ps 
mabak berubah jadi amat kerea sekali. 

"Nillc keatas kuduk g ada kemungkinan bet 


Jago-jago dari Sin Hong Pang banyak lak 
sana mega, mereka bermatsud merebut benda 
tersebut dengan jalan mengeroyok" seru si 
rensftni? kelaparan tiba tiba. 

Wa'aupun jigo jago dari Sin Hong Pan* 
amat ligay terapi tjaybe pernah meremutnya. 
Berapa orang, aku risa merekapun tidak lebih 
cum9 begini saja ." 

I Si pendeta pemabok segera tertawa dingin. 

Kalau cuma jago jago rendaban dari Bu 
Li nsudah tentu tidad d p3tidang sebelah mata 
pua oleh kalian rauke berdua tetapi Stu Hong 
pai*y Yu itu. . , 

Bclun habis dia berkata mendadak terds 
ngarlih beberapa kali suara suitan yang lijjg 
gi melengking bergema datang. 

Mendengar suara suitan tersebut slpendeta 
pemabok segera putar tubuh dan duduk bersila 
«ftsa.nuing kawannya sipengcmis kelaparan. 

Dari empat penjuru segera terlihatlah ba 
jangan manusia berkelebat mendatang csise 
liagi suara gonggongan anjing yang tiada 
hentinya 

S mg Pat segema mem beitak mencegah ke- 
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r Sepasang mata dari Sang Pai dengan tla 
da hentinya memperhatikan gerak gerik dari 
Eusuhny% rantai yang mengikat dileher an 


irandang s ke.iling penjuru itu kemudiio ke 
pada Gik Siauw Tjha ujarnya dengan suara 
yang amit lirih 1 

Harap nona soka bergeser kesetelab kiri 
drn berlindung dibelakang batu besar, aga k 
nya malam iri kiia tidak bisa terhindar lagi 
dari satu pertempuran yang amat sengit. 

Hbnya didaktn sekejap saja baya <gan ma 
nusia yang berkelebat diempat penjuru mulai 
berjalan mendekati sehingga beberrpa kali 
dtbadapan beberapa orang itu. 

Sepasang mata yang jeli d ri G k Siauw 
Tjba tak hentinya berpuiar disekililiog tern 
pat itu, sewaktu dilihatnya disomping kirinya 
ada sebuab ton o’an batu cadas yang b sar 
dan merupakan satu tempat berlindung dari 
serangan musuh yang paling baik dia segera 
menggandeng tangan Siauw L ng dan berjalan 
kesana. 

Tbie Koen seria Ho Koan pun dengan ke n 
csng mengikuti dari belakang Gak S auw Tjha 


j ngpya ptin sudah dilepaskan dari ikatannja. 

Jelas sekali dia sudah mengadakan persiap 
«n yang reliii didalatn menghadapi desakan 
'musuh yang semakin mendekat itu. 

S auw Ling yang berdiri d samping Gak 
Siauw Tjha tidak mau dism diri sepasang ma 
tanya ikut menyapu kearah pihak musuh yang 
mulai mendekat itu. 

Terlihatlah olehnya orang orang i u pada 
memakai pakaian singsat yang berwarna bi 
tam, senjata tajstn sisdaii dicabut keijar dari 
sarungnya, di bawah to otao sang rembulan 
tiada heatinua memantulkan sinar yang btr 
kilauan. 

f Sang Pat serta Tu Kioepun sudah memilih 
satu tempat yang menguntungkan untuk ber 
•'aP redia, mereka berdiri deogan panggung 
menempel pade pungjung 

Diam diam bati Sianw Liag menghitung 
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jumlah musuh yang mengepung disekeliitng 
tempat it«, satu....dua,.,.ti"a , secruanya ada 
dua puluh orang taoyak ya 

Tetapi sewaktu tiba pada jarak empat, li 
ma kaki dari tempa» dimaaa bebe r apa orang 
itu beiada mereka pada menghentikan gerak 
annya, dan menyebar menjadi beberapa ke 
lompos menutupi Jalanan itu. 

”Apa yang sedang mereka nantikan ? 
Kombali terdengar suara de^isan aneh ber 
gena datang disusui munculnya dua titik si 
rar api dari tempat ke jauh-t*. 

Datangnya sinar ani itu sangat aneh sekali 
lunya didslim sekejap ssja sudah beraia sa 
putuh kaki jauhnya dari mereka 

S nsr lainpu semakin terang, akhirnya ter 
lihatlah jelas orang yang baru saja datang itu 
Siatiw Liog yang melihat kejadian itu dlatn 
diam hatinya bergidik, bulji rotna pada berc^ 
ri semua, tak kuasa lagi dia bersin beberapa 
kali. 

Tampaklah dua orang lelski kurus berbaju 
hitam dengan membawa dta buah lentera ber 


jalan didepen. dibela’ a 'g dari limpu Jentera 
’ti berjaJaniab empat o ang lelaki kekar 
yerg beringas. 

Walau puo saat ini berada ditengah tiupan 
srg g yang amat dingin, tetapi mereka bera 
da dtdalam keadaan setengah telanjang, dia 
tis pangkal paha mereka terlibatlah ssbuah 
patung malaikat yang berwajah menyeram 
kan digo ong mendatang. 

Dibclakang patung malaikat itu kembali 
terlihat empat orang lslikj berbaju hitam de 
rgau menyoren seujita tajam mengikuti ken 
cang ka wh nn kawannya yang lain. 

Di tengah malam yang buta dibawah sorot 
an sinar rembulan yang remang remkng seca 
a tiba tiba muncu 1 manusia manusia densan 
dandanan yaDg aneh, hal ioi membuat setiap 
■■•sng tce asa haiinya berdebar suasana puo 
terasa amat menyeramkan. 

G k Siauw Tjha merasakan tubuh Siauw 
Ling ada dalam pelukannya gemeotar dengan 
• era’, dengan cepat dia memeluk tubuhnya se 
makin kercing ligi, 

r Adik Ling, jangan takut 1 ujarnya dengan 
*u-ra yaag lirih. 


















Ternyata dengati pengetahuan yatig loa« 
-dari Tiong Cho Siang Kit pun tidak menge 
oal patung malaikat apakah itu ? 

Tampaklah ampat orang lelaki yang ada di 
belakang patung tersebut berjalan kedepan 
lalu dengan sangat hormatnya mes juta ke 
arah atas itu sttelab itu baru puiar badanrya 

Sudah satu dari antara mereka dengan lar g 
kah lebar berja'an menuju kearch Tiong Cao 
Siang K.u berada. 

Ketika Sang pat memperhatikan lebih t- -1 li 
ti lagi terlihatlah olehnya diatas Dadan orarg 
b rbaj‘j hitam itu tetikat secarik kain y^ng 
hertuliskan empat kata, ‘Pelindung butum 
perkumpulan. 

Orang Itu melirik sekejap kearah Tiong Cho 
Siang Ku yang sedang memperhatikan ciri 
nya Dula, lalu tanpa mengucapkan separah 
iatapun te.era melarjutkan langkahnya mo 
naju kehadapan Gak Stbuw TjLp, 

St Leog Biac Thist Pil, Tu Kioe dctjgsu 
cepat menggeserkan badannya menghalangi 
jalannya. 



"Berhenti Bentaknya dengan nada dingin 

Bukannya berhenti mendadak orang ber 
baju hitam itu menggerakkan tangan kanan 
»ya melarcarkan satu pukulan melintang. 

Sejak semu'a Tu Kioe sudah mengadakan 
perliapa», melihat pihak musuh melancarkan 
serangan telapak kanannya segera membalik, 
menerima datangDya serangan tersabnt dengan 
keras melawan keres 

, S-pasaag telapak segira saling bertemu di 
tengah udara disertai suara bentrokan yang 
keras masing-masing tergetar maodur satu 
Jangkah kebelakang. 

M.lihat kedahsyatan pihak musuhnya Tu 
K oe jadi sangi-t terperanjat. 

"Singgah libay tenaga pukulannya] ' Batin 
nya d il at. 

A aknya orang berbaju hitaa. itu pun dt 
buat melengak oleh kejadian tersebut, dia 
menghentikan Ungkabnya lalu bibirnya ber 
gerak kaku. 

"Siapa kau, ’ tanyanya dengan susah payah. 

Tu Kioe yang brr wajah dingin setiap per 
tataan yang diucapkan o etanya tentu kede 
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ngartn kaku dan ketus sekali, siapa tahu per 
kataan dari orang berbaju hitam ini jaab le 
bib dingin 'agi boierapa kali lipat dari padu 
diri Tu K toe. 

Terdengar si Ksem Tie poa Sang pat ter 
tawa terbahat-babak. 

"Kami adalah Tioag Cao Slang Ku,’ sabut 
nva cepat. ’PekerjaaD kami adalah berdagang 
ta k itu barang kelontong, kain sutera semua 
nya ada dijual dan tanggung kwalitetnya ter 
jimin kawan bilimana kau orang ingin tnem 
beli silabkan katakan saja terus terang, babaa, 
tidak usah malu malu. . . hahaha. 1 ’ 

Agaknya orang berbaju hitam itu pernah 
mendengar nama besar dari T ong Cbo Siang 
K» ini, tampsk sinar matanya betputar pu 
tar memperhatikan diri Sang Pat maupun Tu 
K oe lama sekali baru kedengaran dia berta 
nya dengan nadanya yang kaku : 

' Dua orang panglima pembuka jaian yang 
dikirim pangcu kami apakah terluka ditaugan 
k&Han berdua ?‘ 

'Hshata. . , suatu jual beli kecil kecilun 


J8ia buat apa kau uagkap kembali sabotnya 
Tu Kioe. 

Mendadak orang berbaju hitam li u m en g 
slihVaD sinar matanya yang tajrm kea'as wa 
j b G*k Slauw Tjaa. 

‘Apakah nona itu sfce Gak?" tanyanya legi. 
"Tidak salah, eu ah saudara ada petunjuk 
spa." kata Gak Siauw Tiha cepat. 

Sang pat segera tertawa tergelak memotong 
pembicaraan G k Siauw Tjba yatg belum se 
le<ai itu sambungnya. 

‘Nona Gak adalah lacg^man kami ada 
urusan apa silahkan berb cara derg dB k&ma 
saja .* 

Orang berbaju hitam itu tertawa dingin, 
Bendadak dia putar badannya berjalan ke m' 
b«ii kehadapan patung malaikat tersebut. 

Mengambil kesempatan itu dengan aieag 
[■nakao ilmu untuk menyampaikan suara Sang 
k*t segera kirim perintahnya kepada diri Tu 
lioe, 

"Lo djte! ’ ujarnya 'Keadaan sit«a i jada 
stlaui ini saogat berbahaya sekali merupakan 
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sst» pe.lstiwa yang belum pernah kita a'aral 
selama hidupnya, kita jangan membicarakan 
dilu musuh-musuh yang mengepung disekeli 
liug tempat ioi. cucup empat orang ptlia' 
d ng hukum ini saja sudah lebih dari cukup, 
untuk kita bersaudara hadapi, masib ada lagi 
keempat lelaki setengah telanjsng itu keSiha 1 
anaya pada berotot semua din b ikatlah ma 
nusiayang gampang diganggu, ditambah pula 
si pendeta pe mbok serta si pengemis kela 
parau bukan satu golongan deagaa kita Seka 
rang keadaan sudah benar benar , ( \mat meade 
sik.untuk menerobos balirgsn ini kita harus 
pinjam kekuatan dan mereka berdua." 

’ Soal siasat siauwte menurut saja dengan 
pendapat dari Toako," sahut si Pit besi bc r 
wojah dingin Tu K ioa dengan cep^t. 

"Menurut apa yang csyhe lihat, agaknya 
kedatangan, si pengemis tua Iti jauh lebih ba 
sar menaruh rasa fcoatir terhadap kaselamaiai 
dari O k S suw Tjba daripada soil anak kun 
bi Tjtng Kong Tjt Yau, sebaliknya si hwe* c 
petsabok itu sukar ditebak maksud fcatioy« 


agaknya dia bermaksud agar Vitft bertempur 
sampai jelah dulu lengan pihak S.n Hong pan g 
. sedang dirinya ekaa meoarifc keuntungan da 
n tentah. 

"Bilamana kita bisa menggunakan kessla 
matan dari keselamatan dari Oafc Stauw Tjha 
uotuk ctsroanctng s 1 pengemis turun tangan 
mana si pendeta pe.tnabok demi kawannya pas 
ti skan tmun tangan membantu puls, waktu 
itu beban kita jidf udsk seberapa berat lagi 1 " 

"Stauwte menerima periatah?’ 

"Pekerjaan ini kita harus kerjakan seteliti 
n?», jangan sekail kali diketahui oleh Gak 
Siauw Tjha." 

Siauwte akan moagiegat ingatnya," jawab 
Tu Ko.ei lagi, di,a berhenti sebentat untuk ke 
modiao sambungnya. 

Sewaktu stauwtee bentrok dengan lelaki bej 
aju m itn. siauwte dapai merasa kalau 
tenaga dalamnya tidak ada dibiwah ^eaa acu, 
•:waktu turnu tangan taati harap Toako s« 
ka sedikit berhati hati.’ 

’Soal itj Hianti tidak usah kualir.’ jawab 
-tg P. ; t sambil tertawa 
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Ketika d'& dongaklan Jerai? nys kembali 
tampaklah orang berbaju h'tam itu ie a a g ber 
lutut dihadspan patung ma’aikat tersebut, agak 
oya dia sedang menerima petuah. 

Hs! itu mstnbuaf Siauw L'ng keheranan. 

"Cici.‘ .anyanya kepada Gifc Siauw Tj->t'. 
Pu tar g nalaifcst itu sebenarnya h d«p atau 
icah toeti ? 

Dilam keadaao tak ssdar sikap Gjk St s® 
Tjha terhadap dtrt Siauw Ling seraskin 1-mj 
berubah semakin mcai». dia meraba amat sa 
yang tcrbedap dirinya dao meaguf.tir sa ates 
keselamatannya. 

Kini mendengar pertanyaannya dia lantas 
U f.eijyom. 

'Benda yang terbuat dari tanah liat dsn 
kayu sudah tentu barang mati" 

Siauw Lsng yang melibat sikap Gik Siauw 
Tjha ini hari jaab berbeda dengan sikapnya 
pada kemarin hart diam diam delaro bati mt 
rasa trdafc paham 

Ketika kepa’anya menoleh keaepan, tatr. 
paklah tangan kirinya yang memegang Laos 
Pay dibelaki> g punggung arca itu mendadak 
bergoyang perlahan 
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’Hargamu terlalu tinggi, cayhe tidak bisa 
ttrima dagangan ito.” 

Lelaki terbaju bitam itu segera tertawa 
dingin. "Perint»a satti daii pangcu sudah di 
berikan, bilamana saudara tidak mau terima 
pariutah itu sama saja dengan mencari jalan 
m ti buat kalian neoSiriT” 

Oouw, jangan begitu. Kami kaum peda¬ 
gang cuma mencari keuntungan saja, bilama 
bh pangcu kalian ingini perdagaogan secara 
kasar dan main paksi maka haf ini bo'eb di 
kata kaitan sengaja tnepcari gara gar a dengan 
Uu T oug C u dung Ku.' kata Sang Pat. 

‘ Hm Kalau begitu kalian tak mau terima 
trak kehormatan tapi memilih arak hukuman* 
bentak lelaki berbaju hitam itu dengan dingin 

Mendadak tangannya disiapkan ke depan 
l*ekettka itu juga tampaklah bayangan manu 
•• berkelebat memenuhi angkasa, delapan 
ang lelaki bersenjatakan golok bersama sa 
si menerjang datang dan meagepun rapat 

•;pat diri Tiong Cao Stang Ku. 
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Sang Pat yang melihat pera' an tubuh ke 
delapan oraag berpakaian siogsat itu amat ge 
sit dan lincah bahkan kelibarannya me n i tiki 
kepandaian silat yang amat tinggi dalam ha j 
tidak terasa Jagi m rasa sedikit bergidik, 
pikirnya. 

‘Eitah darimana perkumpulan Sio Hong 
Pang iui bisa kumpulkan Jigoan yang begitu 
banyaknya / 

Walaupun dihati dta merasa bergidikt'tapi 
wajahnya masih tersungging senyuman ramah 

'Orang yang melakukan jual beli tl lak 
akan terhindar untuk tsmui keadaan bahaya, 
bilamana perKumpul n kali m sunggt h suneguh 
mau paksa kami jatuh merek maka cayhe ber 
dua tiada cara la m terpaksa melayani se 
mampunya 

"Hmm! Kalian Tiong Cho Siang Ku tnsn 
caTi gebukan bua> diai .sendiri, bal ini tidak 
bisa salahkan kami hrrns mencatnbil tindak 
an demikian." ujar lelaki beraaju h tam itu 
dengan dingin 

Selesai berka'a deaean perlahan dia lantas 
mengundurkan dirinya kebelakaog. 


M lihat si nasi ymg benar benar kepepet 
mendadak dari daiam sakunya si Liem Sie 
po nya yang berbingkai emas dengan biji biji 
S!pos yang terbuat dari mutiara. 

Kawan! Harap ionggo sebentar!’ Teriak 
nya sembaii mempermainkan siepoa emasnya 
«ehtngga mingelaarkan cuara yang berisik. 

Kiu ada omong apa lagi?” Tanya orang 
bsroajj ffTfam itu dengan dingin. 

r Hahaha. bicara pulang pergi selama sete 
ngsh bajian eiyhe belum mengetahui jkga 
nama besar da i heng thayP ujar Sang Pat 
sombil teruwi. 

Pelindung hukum bagian depan Sin Hong 
P^ngcu si ’ Tj u Hun So ' atau sitangaa pe,og 
f, s pa 8jkma Tjiang Beug !” 

I “Hutang ini akan kami catat dibuka hutang 
ka-m! sambrag sipit besi berwajib diagifl Tu 
Kioe d;ngao cepat, 

’ Hehche, suma sayang kalian berdua tidak 
b ikal kljs dari sini lagi.“ ejek sitangan 
penggape sukma Tjiang Beng dengan dingin. 

.. 
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Sang Pat sembari mencekal kercang senja 
ta Sfepoa emasnva sang mata tisd* hentinya 
berputar memperhatikan keadaan musuh. 

Dihawab sorotno sinar rembulan tampafcleb 
senjata go'ok pembelah gunung 'ang sda di 
tangan kedelapan orang lelaki berbaju singsat 
itu memantulkan w aina Itbiru-binan yang 
amat tajam. 

’ Lo djie, bati bati!" ujarnya kemudian treai 
beri peringatan kepada Tu Kioe ’ D atas sen 
jata tajam mereka sudah dipolesi racun jabat 

Diri dalam sakunya T'Kioe s pera neng 
ambil keluar sebuah gelang betbeotuk bulat 
yaag memancarkan sinar kepera.k-perakan per 
ta sebuah' pit y mg terbuat dari brja. 

”Hey saudara saudara sekalian, kiinu ingin 
turun tangan bersama samb atau maju smu 
pe-satu? 1 ’ teriak Sang Pat sambi! memukul bi 
ji biji S epoanya pulang pergi' 


Tu Kioe dergan tstKan kanan mencekal 
selang yang terbuat drp rakrt segera berge 
sk maju selmakah kedepan, lalu teriaknya 
denran keras : 

' Hehehe. . aku lihat lebih baik kalian 
tnaju_saja bersama sama 

0X0 

KEDELAPAN Orang lelaki bersenjata go 
‘ok tu mula! menggeserkan badannya trem 
bentuk barisan P-t Kwa i n mengurung seke 
Mrg tempat itu lalu dengan perlahan mulai 
mendesak maju kedepan, wajah mereka se 
»ua djlipgti oleh raaa lawar, tak seoraogpuu 
ftiisnlara mereka mengucapkan kata kata. 
Slauw Ling yang melihat gelang perak pe 
tangan kiri Tu Kios ita di 
merasa keheranan, se 
Htao Koeadan ber 


Siepoanya yang berbingkai emas biji biji 
siepoa yattg terbuat intan diantar* fcerkele! 
balnya bayangan tajim meenancarkao cahay 
yang beri il-. u a n 


k yang ada di 
ilam hati diam diam 
era dia menoleh kearanb 
nya dengan suara perlahan 





’fcaffisro Bsd geleng putih kepsrak perakan 
yang adtf ditangan T n Kioe itu apakah dapat 
d gunakan untuk berkelahi ?‘ 

Gelang ilu adalah merupakan salab satu 
senjata yang meta aneh y*ng disebut sebaga 
gelang pelinding tangan' orang menggutiaka- 
senjata semacam sinjata Ini harus .memilui 
kepandaian silat yang amat tinfgi, kalau *i 
dak tnaka senjata yang kecil itu t dak uvend. 
tangkan istimewa apapun." ujar H>o fCoea. 

D 3 ngan se engah mengerti setengah t dai 
Staaw Ling menai 1 , sinar matanya kemoal 
dialihkan ketengah kalangan. 

Waktu tni kedua ekor a; j og bitam yan; 
adu dtbelakang tubuh Sang Pat pua uoa ilbi 
bungkukkan badannya siap meiatcar'-an t' 
bruksn. 

Kedelapan orang lelaki bersenjata golo 
tu mendesak terus sampai jarak jaub, de 
pan depa baru menghentikan geraknna. msr 
ka berdiri diam terus tidak menampak 'ah 
rakan apapun juga. 

Diam diam tsu: Pat nalti mel rik ke- 




























































Mal in Sama Tu Kioe apaknya tidak kaa 
menahan s bar l»gi, kakt kirinya maju se 
langkah kedepan, ptt besi dranoan kanann 
dengan tnenggunakar jmus "Hong Haang Ti : 
Tauw" aiau burwng bong mengangguk m* 
menyerang kearch pihak musuh 

Begitu pit besinya melancarkan seratigf 
situasi ditengah balanganpun seketika im ju 
b6rubab bayangan golor mengikuti gerak 
Subuh membabok mendatang dai i empat tr 
delapan penjuiu 

Tu Kioe dengan tangan karan menesi 
D t besi ianean kiri mencekal gelang tan® 


ara serangan serangan yaog gencar tcw 
iya berputar kian kemari melindungi seluru 
pya dengan amat sempurna. 

Semula Klem S e poa Sang Pat i igiti me 
hat perubah barisan musuh terlebih dabu) 
kemudian baru, sekali menyerang mencapi 
ban!, tetapi setelah Tu Kioe melancarkan l 
rangan im sehingga situasi segera berabab 
kini mulai melancarkan serangan gencarcj 


















Sudah mencapai pada tarapyaflg amat tinggi 
Sewaktu dia berpikir itulah m asin* mss'ng 
pihak sudah saling serang menyerang «eba 
nyak puluhan jurus gerakan dari kedelapan 
orang lelaki bersenjatakan eo'ok *ru semakin 
gesit, delapan bilah golok bersatu padu mem 
bentuk sebuah bayangan dinding golok yang 
amat kuat bersama sama menekan dari dele 
pan penjuru. 

Seketika itu juga Tiong-'Cho Siang Ku ter 
kurung didftlam bayangan golok yang amai 
menyilaukan mata itu, jika dipandang dan 
tempat kejsnhan bayangan dari T ion# Cho 
Siang Ku berdua sudab lenyap tetbungkm 
oleh serentetan sinar putih yang menyambar 
rya m bar 

Slanw Ling diam diam mengbembuska^ 
napas panjang. 

Adunub, babi* sudab!’ pikirnya. "Kelihatan 
nya malam ini segendut sen* sikurus bakai 
mati ditangan kedelapan oraog tersebut 
Mindadak sejulung e*an gelap melayani 
datang menutupi sinar rembulan aan terang 
keadaan disekfth'ling tempat itu jadi galap 
gulita. 
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yacg gjdah menderita luka 

Pada saat hatinya lagi merasa bingung dan 
mandaga sekerjanya itulah tiba-tiba terasa ada 
nya bayangi n putih berkelebat didepan mata 
nya, mendadak G:.t Siauw Tjba melancarkan 
serangannya kedepati diicutl tabuhnya ber 
sama Sirna memb nt3k keras. Pts besi seria 
golok besar bera an sama raeiyarang mu 
datang. 

Angin dingin bertiup bagaikan t aupan di 
iringi suara gong?oigan anj ng yang me.man 
jartg meaaeeabsati kesmylan ditengah malam 
hiu yang mencekam ;j3gjiua?aa bersalju mi 

Di eng»h ma'anj yaag gelap i'ulab dan 
kalangan pertempuran sudah terjadi satu per 
ubahan yang anat basir, S auw Ltng walau 
pun tidak d^pat melihat j?ias keadiaa diseka 
liling tempat itu tatap» diapan suiah merasa 
kalau Gik Siauw Tjba, encioya suJafa bertesi 
pur dengan ora^g lain, bahkan pertempuran 
dlaotara mereka terjadi dengan amat se . 


I Ditengah pertempuran yang amat tnence 
tarkan hati itulah Siauw Lltsg merasa kalau 
|G k Siauw Tjba sudah terjerumus kedglam 
[satu pertempuran sengit yang sangat berba 

baya. 

Diam diam dia trerarik napas panjang, pe 
rss^an tergetar serta debaran jantung yang 
amat keras dengan perlahan berhasil elite 
nanekan kembali. 

Pikiran pertama yang berkelebat dari be 
naknya lalab cepapcepat meninggalkan diri 
dari pelukan Gak Siauw Tjha, agar dengan 
demikian dia dapat melawan musuhnya de 
agan sepenuh tenaga. 

D a tidak mengetahui bahwa seseorang yang 
menggendong orang lain dan harus puia ber 
eurpur melawan orang yang memiliki kepan 
^laian silat seimbang merupakan satu kerugian 
♦sng amat beser tetapi dia tabu jelas bahwa 
Irik Siauw Tjha yang barus menggendong diti 
y» tentu merupakan satu beban. 

Berpikii akan bal ini tidak kuasa Isgi dia 
in;as terteriak. keras: 

I ' E cl. .. cepat lepaskanlah diriku ! ’ 


nya. 




Gtk Siauw Tjha yang mengira dia terltka 
jadi terkejut bukan main. 

**AdiS. Ling, kau kenapa? tanyanya cemas 

Sedikit pikirannya bercabang itulah pun 1 
daknya sudah kena hajaran dari musuhnya. 

Pukulan menghajar tubuhnya den an am 
berat sekali membuat Gjk Siauw Tjba men 
dengus beiat tubuhnya mundur sempoyongan 
hawa muruinya jadi r.uyar kembali. 

Walaupun Slauw Ling tidak dapat mel hat 
akan hal itu teiapi san ar samar dia bisa mc 
rasakan kalau Gak S.auw Tjna sudah meude 
rita luka, hatinya semakin cemas. 

Euci Gak, apa kaa terluka ?' teriaknua» 

"Jangan ribut ! seru Gjk Siauw Tjba de 
ngan cepat. 

Suaranya reda gemetar, agaknya perkstaa» 
ini diucapkan dengan membutuhkan tenaga 
yang amat besar. 

JPauw Ling semakin cemas lagi, pikiran 
«•ria perasaan batinya jadi amat kacau, 




Sewaktu teringat kilau lukanya Gsk Siauw 
Tjha kali iai semuanya dikarenakan harus 
menggendong dirinya sehingga dia tidak da 
pat mengerahkan seluruh kepandaiannya mem 
buat hatinya jadi semakin kesal. 

Eici Gak lepaskan diriku, aku." teriak 

e y a kembali. 

Pertempuran antara jago jago berkepsudai 
»n tinggi gantang berhenti menyabang. 

Gak Siauw Tjha yang harus menghadapi 
dua orang musun tangguh dengan mengandal 
kan ilmu pedang keluarga Gak yang ilhay, 
Iwalaupun rada merasa oerat tapi bilamana bi 
sa menghadapi musuh dengan hati tenang se 
kalipun ada Siauw Ling sebagai bebannya te 
i «api untuk beberapa saat lamanya dia bisa 
[bertahan. 

Kini Siauw Ling menguatirkan keselaoirt 
jarinya, ditamban lagi dia berteriak teriak rak 
karunn membuat urusan jadi sebaliknya, dida 
lam keadaan pikiran bercabang Gak Siauw 
Tjba malah sudah menerima satu gebukan da 
^ tt musuhnya. 
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iotitv ini taernpajyai wajib berberbemuk 
m bala a, tubuhnya memakai jubah berwarna 
lao, sebilah padma t*rsoeo pida punggung 
, i tangannya membawa sebitah bu: tim se 
lagu kelihatan suapnya amat gagah sekali. 

Dlbelafcang tubuhnya b rja'an seorang Too 
cilifc berjubah hitam yaag u rianya baru 
am tujuh belas tahunan. 

S uar mata sipemabok s&rta sipeugemis ke 
)*ran, melirik, s kejap kearabtya, agaknya 
reka sudah mengetahui siapakah orang iiu 
kau ya menegur sebaltsiiya mereka malah 
imejamkan matanya kembali daa pura pura 
sib belum sadar, 

Smaa mata dari toosu berusia pertengahan 
melirik sekejap kearah sipeodeta pemabok 
ta s'pengemis kelaparan, sctclsb itu de 
i ts pe i laba n beralih keatas tubuh Siauw 
3g- 

Siauw Ling yans melihat wajah tdosu tu 
at ke en dan sangat berwibawa nyalinya 
k sedikit berani, matanya dengan tsjstn 






fiiemsads'Tig sekejap kearah Tooso itu ketnndi 
an beralih kearah si Toosu cilik yang ana 
dibelakaugnya, 

Sewaktu dilihatnya Toosu cilik itu memakai 
jubah failam deagan wajah yang amat menarik 
diam diam dalam hati lantas berpikir I 
'Siapakah kedua orang Toosu ini ?* 
Tampak Toosu berusia pertcngao iru menge 
butkan but timnya keatas tanah, debu yang 
semula menempel diatas tanah seietisa ito 
juga tersapa bersin oleh kebutaan ya'tu. tanpn 
banyak bicara diapun lantas duduk beta Saj 
dtsana. 
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